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Kehadiran CIK FTA sebagai satu-satunyainstitusi formal di kawasan Asia Timur Laut menjadikan
pembahasan akademik mengenal regionalisme ekonomi di Asia Timur Laut terpusat pada perkembangan
institus tersebut. TKA ini bertujuan untuk memetakan persebaran pandangan mengenai dinamika
perkembangan CJK FTA melalui tigaklasifikasi taksonomi sebagai metode pengel ompokkan literatur yakni
(1) pengaruh aktor ekstra-regional; (2) pengaruh relasi CJK; (3) pengaruh aktor domestik. Tema pertama
mencakup perdebatan akademisi mengenai peran AS dan ASEAN terhadap rivalitas CIK di kawasan Asia-
Pasifik khususnya pengaruh TPP dan RCEP terhadap agenda CJK FTA. Tema kedua berfokus pada
perdebatan untung-rugi CIK FTA melalui pembahasan karakter FTA ketiga negara, hubungan perdagangan
intra-kawasan, hambatan sektor tarif dan hambatan aspek keamanan serta sentimen historis dalam proses
negosiasi.

Tema ketiga membahas perdebatan akademisi mengenai peran institusi pemerintah dan kelompok
kepentingan bisnis dalam agenda setting dan sosialisas CIK FTA. Selain itu, tulisan ini mengidentifikasi
empat perspektif teoritis dominan dan pengaruh pemikiran dalam perkembangan CIK FTA yakni realisme,
liberalisme, neo-merkantilisme dan realisme neo-klasik. Berdasarkan hasil tinjauan pustakaini, ditemukan
adanyaeskplorasi strategi kebijakan untuk mempercepat CIK FTA dan perlunyaragam penelitian yang
mengkaji dampak regionalisme ekonomi CJK FTA terhadap kawasan diluar Asia Timur Laut.

...... The presence of the CIK FTA asthe only formal institution in Northeast Asia has centred the academic
discussion about economic regionalism on the development of thisinstitution. This paper seeks to organize
academics perspective regarding the development of CIK FTA based on taxonomic classification method,
resulting three main concerns from scholars: (1) the influence of extra-regional actors; (2) relations between
CJK; (3) influence of domestic actors. The first theme included academic debates about the role US and
ASEAN intherivalry of CIK inthe Asia-Pacific region, particularly by the influence of TPP and RCEP
upon CJK FTA agenda. The second theme focuses on CIK FTA profit and loss through comparison of FTA
character, intra-regional trade relations, tariff sector, security and historical sentimentsin the negotiation
process.

The third theme focuses on the role of government institutions and the business sector in agenda setting and
socialization of CIK FTA. Based on literature review, this paper identifies four dominant theoretical
perspectives namely realism, liberalism, neo-mercantilism and neo-classical realism which are used to
explain the economic regionalism in Northeast Asia. Furthermore, this paper showed an exploration of
policy strategies by academics to accelerate the use of CIK FTA and further needs of studies to examine the
impact of CIK FTA outside Northeast Asia.
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